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Abstract

The mooncake tradition is part of the Chinese ethnic cultural tradition that welcomes the change of
autumn every year. Over time, the understanding and meaning of the mooncake tradition between
generations of ethnic Chinese in Bogor differ or even decrease in the current generation due to the
influence of cultural localisation, differences in beliefs, and minimal literacy of Chinese cultural
traditions between generations. Researchers are interested in researching this phenomenon to
understand how the development of the contemporary mooncake tradition in Chinese ethnic
culture in Bogor was created through invented tradition. To understand the development of the
mooncake tradition in a modern way is explained through the concept of invented tradition, the
concept of mooncake tradition, and the concept of Bogor Chinese ethnic group. Researchers
observed the development of the mooncake tradition among ethnic Chinese in Bogor through
participant observation and interviews in collecting research data. The findings of this study are
that the mooncake tradition is still carried out every year by the Bogor Chinese ethnic community
from generation to generation since the Old Order era until now, namely some who participate or
only attend ancestral worship activities either at the temple or at home with relatives, eat
mooncakes with family members, and exchange mooncake gifts with relatives.
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Pendahuluan

Tradisi kue bulan dalam istilah Tionghoa
disebut "Pe Gwee Cap Go” atau "Zhong
Qiu Jie" (Dyah, 2017).! Tradisi kue bulan
berasal dari legenda Chang E dan Hou Yi
yang diyakini oleh masyarakat etnis Tiong-
hoa di Tiongkok dan disampaikan secara
turun-temurun hingga kini kepada keturun-
annya. Tradisi ini memiliki kisah sejarah
yang bermula dari zaman Dinasti Ming. Di-
mulai dari kisah pemberontakan Zhu Yuan-

zhang bersama penasehatnya bernama Liu
Bowen dalam melawan Mongolia pada se-
kitar tahun 1360-an, di mana kue bulan di-
makan sebagai simbol harapan. Kue bulan
menjadi sebuah sarana penyampaian kode
pesan tertentu. Peristiwa ini jatuh tepat
pada tanggal 15 bulan kedelapan dalam
perhitungan kalender Tiongkok (Kustiani,
2021).

Tradisi kue bulan diyakini masyarakat etnis
Tionghoa sebagai simbol berkah, harapan,

! Zhong Qiu Jie merupakan arti dari festival kue bulan atau festival pertengahan musim gugur dalam bahasa

Mandarin.
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dan keberuntungan bagi mereka. Pada per-
kembangannya, eksistensi kebudayaan Ti-
onghoa, seperti tradisi kue bulan, sampai
akhirnya diakui hingga saat ini di Indonesia
telah melalui sejumlah sejarah perjuangan
panjang. Bermula dari upaya perlakuan dis-
kriminasi pada zaman pemerintahan Orde
Lama, tepatnya tahun 1965. Pihak militer
Indonesia menduga adanya keterlibatan Ti-
ongkok sebagai dalang insiden pembantai-
an yang dilakukan PKI pada peristiwa
G30S PKI yang hingga saat ini masih be-
lum ditemukan kebenarannya. Akibat dari
insiden ini menyebabkan muncul larangan
bagi etnis Tionghoa dalam merayakan tra-
disi budaya mereka di publik, hal ini ber-
lanjut hingga era Orde Baru.

Sekitar awal tahun 2000-an, setelah era
Orde Baru berakhir, tradisi budaya Tiong-
hoa kembali boleh dirayakan oleh seluruh
etnis Tionghoa di Indonesia. Salah satunya
adalah etnis Tionghoa Bogor yang pertama
kali boleh dirayakan adalah tradisi Cap Go
Meh (Adri, 2023). Dilaksanakannya Cap
Go Meh menjadi awal untuk dilaksanakan-
nya berbagai tradisi Tionghoa lainnya, se-
perti tradisi kue bulan. Sebagian besar etnis
Tionghoa Bogor masih merayakan tradisi
sembahyang secara massal kepada leluhur
di vihara pada momen perayaan tertentu.
Pelaksanaan tradisi kue bulan kini terbuka
bagi umum, siapapun dapat ikut partisipasi
melaksanakan tradisi lokal lainnya setelah
sembahyang selesai (Ku, 2022).

Tradisi kue bulan yang terbuka untuk
umum menjadikan ini sebagai suatu budaya
kontemporer. Budaya kontemporer meru-
pakan budaya yang sedang berlaku di masa
kini, mencakup keyakinan, nilai, norma,
dan praktik terkini yang membentuk ma-
syarakat pada waktu tertentu. Salah satu ciri
dari budaya kontemporer adalah mulai ba-
nyaknya minat masyarakat selain masyara-
kat aslinya untuk melaksanakan suatu tradi-
si budaya (Masut et al., 2023).

Saputra, Rekacipta Tradisi Kue Bulan. ...

Tradisi kue bulan sendiri masih dilaksa-
nakan oleh etnis Tionghoa Bogor. Tradisi
ini umumnya dipadukan dengan tradisi lo-
kal seperti pertunjukkan kesenian keron-
cong sebagai bentuk hiburan setara pembel-
ajaran budaya bagi masyarakat umum. Hal
ini menunjukkan bagaimana tradisi kue bu-
lan dilaksanakan dengan cara yang menjun-
jung tinggi kerukunan dan persatuan (Fir-
mansyah, 2018).

Namun, dipadukannya seni tradisi lokal ti-
dak menghilangkan autentisitas dari pelak-
sanaan tradisi kue bulan itu sendiri (Rahma-
waty, 2017). Berdasarkan penjelasan dari
Taiwan ROC (2023), dalam melaksanakan
tradisi kue bulan, masyarakat Taiwan akan
memakan kue bulan, memberikan persem-
bahan pada leluhur, memasang dan mener-
bangkan lampion ke langit, serta minum
anggur osmanthus. Pelaksanaan tradisi kue
bulan yang dilakukan oleh masyarakat Tai-
wan dapat dianggap sebagai bentuk pelak-
sanaan autentik, karena mereka masih men-
jaga benar keutuhan pelaksanaan tradisi
kue bulan ini. Berbeda dengan masyarakat
di Taiwan, etnis Tionghoa di Bogor tidak
lagi melaksanakan kegiatan lain tradisi ini
seperti mereka tidak minum anggur Os-
manthus serta tidak memasang dan mener-
bangkan lampion ke langit dalam pelaksa-
naan tradisi kue bulan.?

Meski secara keyakinan sudah berbeda, te-
tapi etnis Tionghoa Bogor masih melaksa-
nakan tradisi kue bulan sesuai dengan ajar-
an yang diwariskan oleh generasi sebelum-
nya. Namun, kini etnis Tionghoa di Bogor
hanya melaksanakan tradisi ini sebagai sua-
tu kewajiban saja. Menurut Husda (2024),
hal ini terjadi salah satunya karena pergu-
latan identitas di zaman modern ini, teruta-
ma pada generasi muda Tionghoa. Mereka
mempertanyakan identitas mereka sendiri
sebagai etnis Tionghoa, dan bersama deng-
an Kkrisis identitas tersebut, mereka mem-
pertanyakan apakah penting atau tidak bagi

2 Osmanthus merupakan minuman yang terbuat dari bunga Osmanthus yang aromatik serta populer di

Tiongkok.
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mereka untuk memahami dan melaksa-
nakan tradisi budayanya secara utuh. Per-
campuran antara satu budaya dengan buda-
ya lainnya pada era modern menyebabkan
kesenjangan identitas masyarakat dengan
budayanya sendiri. Minimnya literasi akan
tradisi budaya lokal etnis tertentu menye-
babkan kurangnya pengetahuan akan pen-
tingnya nilai budaya serta kesadaran untuk
melestarikan kebudayaan mereka sendiri
(Syahfira, 2023).

Minimnya pengetahuan masyarakat etnis
Tionghoa pada tradisi budayanya sendiri
tentunya berpengaruh pada pemaknaan da-
sar dari suatu tradisi, termasuk tradisi kue
bulan. Mulai dari bagaimana rangkaian ke-
giatan seharusnya dilaksanakan, bentuk
persembahan yang seharusnya digunakan,
sampai hal apa saja yang boleh atau tidak
boleh dilakukan dalam pelaksanaan suatu
tradisi. Hal ini mengakibatkan kurangnya
upaya secara sadar untuk melestarikan ek-
sistensi dan praktik dari tradisi ini pada ma-
syarakat etnis Tionghoa, terutama di Bogor.
Seiring berjalannya waktu, pergantian antar
generasi mempengaruhi perubahan identi-
tas dan perspektif suatu kelompok dalam
mengetahui dan memahami tradisi budaya-
nya. Perbedaan tersebut terlihat dari penge-
tahuan etnis Tionghoa tentang tradisi buda-
ya lokal yang masih ada di kehidupan ma-
syarakat dan tradisi yang sudah hilang begi-
tu saja.

Perubahan pemaknaan pada tradisi kue bu-
lan dari waktu ke waktu terjadi secara dina-
mis antar generasi. Tradisi yang dahulu di-
pandang sebagai sesuatu yang mempersatu-
kan relasi keluarga, sekarang dipandang se-
bagai suatu kewajiban untuk memenuhi ke-
inginan orang tua belaka (Meliana & Rudi-
ansyah, 2022). Tidak hanya itu, dalam pe-
laksanaan tradisi budaya Tionghoa sering-
kali ditemukan kontradiksi dengan praktik
agama yang mereka yakini, sehingga bebe-
rapa kegiatan utama tradisi kue bulan mulai
dikurangi. Perbedaan pemaknaan serta
alasan pada praktik agama yang bertentang-
an pada situasi perkembangan kini dapat
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dijelaskan melalui upaya rekacipta tradisi
sebuah upaya penanaman kembali nilai ser-
ta norma perilaku yang menyiratkan adanya
sebuah kesinambungan dengan masa lalu,
meski kenyataannya tradisi baru diciptakan
atau dimodifikasi secara signifikan pada
waktu tertentu (Alaudin, 2020).

Salah satu contoh dari rekacipta tradisi ada-
lah tradisi palang pintu dari suku Betawi
yang dikombinasikan dengan nilai-nilai
agama yang eksis di masyarakat, selain per-
tunjukan keterampilan lomba atraksi pen-
cak silat atau lomba baca Al-Qur’an untuk
menguji kesiapan kaum mempelai laki-laki
dalam menjalankan hubungan pernikahan
dengan pasangan wanitanya (Mansur et al.,
2022). Rekacipta tradisi bertujuan untuk
menjaga kelestarian suatu tradisi budaya
dan menyesuaikannya dengan kondisi ter-
kini. Rekacipta dapat melihat perbedaan da-
lam hal perubahan bentuk, makna, fungsi,
pelakon, dan waktu pelaksanaan dari ragam
tradisi budaya (Sadzalli, 2022).

Berdasarkan pernyataan yang telah disam-
paikan sebelumnya, tradisi kue bulan yang
bermula dari kisah legenda Chang E dan
Hou Yi, yang merupakan kepercayaan ma-
syarakat Tionghoa terdahulu berkembang
cukup pesat di lingkungan masyarakat Ti-
onghoa. Salah satunya telah menjadi peris-
tiwa bersejarah pada era Dinasti Ming, di
mana kue bulan dijadikan sebagai strategi
berupa kode pesan untuk mempersatukan
semangat dan solidaritas pejuang dinasti
Ming melawan Mongolia. Sejak saat itu,
tradisi kue bulan dilaksanakan secara rutin
setiap tahunnya oleh etnis Tionghoa yang
tersebar dimana-mana.

Peristiwa sejarah kelam yang mengakibat-
kan dibatasinya aktivitas etnis Tionghoa di
Indonesia mendorong suatu upaya lokalisa-
si budaya agar keberadaan etnis Tionghoa
diakui di lingkungan masyarakat lokal. Ma-
suknya berbagai budaya kekinian mengikis
eksistensi nilai-nilai tradisi budaya lokal Ti-
onghoa (Gio & Pandrianto, 2025). Peruba-
han nilai kebudayaan bagi etnis Tionghoa
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secara autentik ditandai dengan keraguan
identitas mereka sebagai etnis Tionghoa
serta kurangnya pengetahuan etnis Tiong-
hoa kini akan tradisi-tradisi budaya mereka
sendiri. Hal ini menimbulkan perbedaan
makna hingga hilangnya keberadaan tradisi
budaya lokal Tionghoa (Christian, 2017).
Selain itu, keraguan identitas dan minimnya
pengetahuan etnis Tionghoa pada budaya
asal mendorong timbulnya urgensi akan
pentingnya upaya rekacipta tradisi dengan
tujuan mempertahankan eksistensi tradisi
budaya Tionghoa dan nilai penting di da-
lamnya (Jichong, 2019).

Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat
bagaimana tradisi kue bulan berkembang
secara kontemporer pada budaya etnis Ti-
onghoa di Bogor melalui rekacipta tradisi.
Penelitian ini dilakukan untuk memahami
perkembangan tradisi kue bulan secara
kontemporer pada budaya etnis Tionghoa
Bogor.

Kajian Pustaka

Studi-studi terdahulu mengenai perkem-
bangan suatu kebudayaan, umumnya
menggunakan konsep rekacipta tradisi di-
gunakan untuk melihat perkembangan dan
keberadaan suatu tradisi dalam masyarakat.
Artikel Hasan Sadzalli (2022) yang berju-
dul “Rekacipta Tradisi Palang Pintu Dalam
Menjaga Pelestarian Tradisi Budaya Betawi
(Studi Kasus Sanggar Palang Pintu Al-
Ma’ruf Jakarta Barat” bertujuan untuk me-
mahami perkembangan dan upaya pelesta-
rian dari tradisi Palang Pintu sebagai bagian
dari tradisi budaya Betawi. Demi menelu-
suri perkembangan tradisi Palang Pintu se-
bagai tradisi budaya Betawi, peneliti mene-
rapkan konsep tradisi Palang Pintu untuk
memberikan pengertian umum dari adanya
tradisi ini kepada khalayak. Konsep reka-
cipta tradisi digunakan untuk menjelaskan
proses perkembangan tradisi melalui
upaya-upaya pelestarian tradisi yang kreatif
dan berunsur hiburan. Penelitian menerap-
kan studi kepustakaan dan observasi ten-
tang tradisi Palang Pintu serta wawancara
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kepada pada ketua, wakil, serta anggota
Sanggar Al-Ma’ruf selaku pelaksana tradisi
demi mengetahui perkembangan apa saja
dari upaya rekacipta tradisi yang telah dila-
kukan untuk mempertahankan tradisi. Pe-
nelitian ini menunjukkan bagaimana tradisi
Palang Pintu setelah melalui rekacipta tra-
disi tidak hanya dilaksanakan dalam acara
pernikahan saja, tetapi juga di berbagai aca-
ra lain seperti acara ulang tahun, sunatan,
dan acara peresmian apapun dengan tujuan
untuk menghormati dan menghargai ma-
syarakat satu sama lain.

Selain itu, artikel Moh Faiz Maulana
(2018), “Rekacipta Tradisi: Praktik Konco
Wingking dalam Dunia Modern (Studi Et-
nografi pada Perempuan Pekerja Nguplik di
Desa Paciran Kabupaten Lamongan)” beru-
paya untuk menjelaskan perkembangan
praktik budaya Konco Wingking oleh ma-
syarakat desa Paciran. Upacara ini dilaksa-
nakan dari waktu ke waktu setiap tahunnya,
dengan kaum wanita di sana sebagai pelak-
sana tradisi ini, sebuah tradisi yang didasari
dari keyakinan bahwa tugas dan peran pe-
rempuan di belakang, sebagai teman di be-
lakang, berarti mengurus rumah tangga.
Untuk melihat perkembangan praktik Kon-
co Wingking di desa Paciran, peneliti me-
nerapkan konsep rekacipta tradisi sebagai
konsep utama yang menjelaskan perkem-
bangan tradisi ini. Penelitian ini menemus-
kan bahwa terdapat unsur nilai dan makna
tertentu di dalam tradisi Konco Wingking
yang menjadi sebuah dorongan untuk terus
melestarikannya. Artikel ini juga menggu-
nakan konsep modernisasi untuk situasi za-
man kini yang serba modern dan mengan-
cam keberlanjutan eksistensi dan praktik
yang dilaksanakan pada tradisi budaya lo-
kal.

Metode penelitian hampir serupa dengan
penelitian sebelumnya, di mana penelitian
dimulai dengan wawancara pada subjek un-
tuk memperoleh data penelitian. Artikel ini
sampai pada kesimpulan bahwa budaya
praktik Konco Wingking ini masih diterap-
kan oleh masyarakat Desa Paciran dengan
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tidak terlalu menekankan peran perempuan
dalam melakukan pekerjaan rumah tangga.
Kaum laki-laki kini ikut membantu wanita
untuk melakukan peran macak, masak, dan
manak demi mendukung hubungan kehar-
monisan rumah tangga.

Pada riset ketiga yang ditulis oleh Jerry S
Ulaen (2015) dengan judul “Barongsai: Re-
kacipta Seni Tradisi Etnis Tionghoa di Kota
Manado, sejarah tarian barongsai dibahas
sebagai bagian dari kebudayaan etnis Ti-
onghoa yang hampir diterapkan pada setiap
tradisi besar budaya Tionghoa seperti tradi-
si pergantian tahun Tiongkok (Imlek), nilai-
nilai dari tradisinya, dan cerita dramatis
dari perkembangan tradisi barongsai pada
etnis Tionghoa di Indonesia. Hal ini kemu-
dian dikaitkan dengan upaya rekacipta dari
tradisi barongsai. Fokus dari penelitian ini
membahas proses dari perkembangan tradi-
si Barongsai di kota Manado setelah meng-
alami rekacipta tradisi yang dipengaruhi
oleh faktor sosial dan politik. Namun, pene-
litian ini kurang menjelaskan metode pene-
litian dan teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian, sehingga kurang
memberikan gambaran cara menjelaskan
proses-proses rekaciptanya. Penelitian ini
langsung berfokus kepada penjelasan teori-
tis dan pembahasan masalah dari tradisi ba-
rongsai di Manado. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan tradisi barongsai yang dahulu
ditolak oleh masyarakat pribumi Manado
akibat sentimen G30S PKI serta diduga me-
miliki fungsi magis-religius dan dipandang
negatif mulai diakui sejak adanya Keputus-
an Presiden No 6 Tahun 2000 dari Presiden
Abdurrahman Wahid. Tradisi ini lalu meng-
alami proses rekacipta menjadi sebuah at-
raksi tradisi seni yang komersial untuk ke-
butuhan pariwisata dalam meningkatkan
devisa negara.

Riset keempat ditulis oleh Rezza Maulana
(2015) dan berjudul “Rekacipta Kembali
Tradisi pada Peringatan Hari Raya Orang
Tionghoa di Yogyakarta: Studi Kasus Pera-
yaan Imlek, Peh Cun, dan Tiong Jiu”. Per-
tama-tama, penelitian ini menjelaskan upa-
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ya rekacipta yang dilakukan etnis Tionghoa
di Yogyakarta dalam tiga perayaan besar
tradisi Tionghoa demi menjaga kelestarian
budaya Tionghoa, kemudian dilanjutkan
dengan sejarah perkembangan keberadaan
tradisi Tionghoa dari masa Orde Baru hing-
ga kini sesuatu yang menimbulkan perasa-
an traumatis bagi etnis Tionghoa. Artikel ini
juga membandingkan etnis Tionghoa di
Pontianak, Jakarta, dan Surabaya dalam
usaha mempertahankan tradisi-tradisi ma-
syarakat Tionghoa agar tetap hidup.

Pengumpulan data dilakukan dengan obser-
vasi partisipan dan wawancara yang mem-
berikan deskripsi upaya rekacipta tradisi Ti-
onghoa tersebut melalui sejarah perkem-
bangan tradisi budaya Tionghoa yang diala-
mi etnis Tionghoa itu sendiri. Penelitian ini
menemukan bahwa etnis Tionghoa Yogya-
karta pada awalnya ragu untuk melaksa-
nakan acara pagelaran tradisi Tionghoa ka-
rena mengkhawatirkan adanya penolakan
dari masyarakat setempat. Pada akhirnya,
setelah acara tersebut dilaksanakan, akhir-
nya etnis Tionghoa Yogyakarta disambut
baik dan diterima oleh masyarakat setempat
serta sejumlah akademisi dari kampus
UGM pada pergelaran tradisinya. Dalam
artikel ini, rekacipta tradisi dilakukan deng-
an membungkus tradisi-tradisi Tionghoa
menjadi sebuah festival kesenian untuk dir-
ayakan meriah oleh siapapun, bukan hanya
untuk sembahyang. Penelitian ini menun-
jukkan bahwa ketiga tradisi budaya Tiong-
hoa yang digelar oleh etnis Tionghoa sete-
lah melalui rekacipta tradisi menjadi sebu-
ah festival dilakukan tujuan pariwisata,
memperkenalkan kebudayaan Tionghoa
pada masyarakat umum.

Pada beberapa kajian literatur yang menjadi
referensi penelitian, banyak ditemukan
penjelasan tentang rekacipta tradisi atau in-
vention tradition yang membahas tentang
perkembangan tradisi kebudayaan masya-
rakat. Namun, sejauh ini dalam penelusuran
kajian terkait rekacipta tradisi, belum ba-
nyak ditemukan pembahasan tentang reka-
cipta tradisi dari kebudayaan etnis Tiong-

108



UMBLARM: Indongsian Journal of {Inthropology

hoa. Hobsbawn dan Ranger (2014) menje-
laskan bahwa rekacipta tradisi merupakan
suatu proses menciptakan atau merevitali-
sasi tradisi yang sudah lama, di mana tradi-
si lama tersebut umumnya telah mengalami
stagnasi, atau bahkan terancam punah. Re-
kacipta tradisi bertujuan untuk memberikan
makna baru atau relevansi yang lebih kuat
sesuai dengan konteks zaman sekarang.

Rekacipta tradisi memiliki tiga jenis yaitu
a) invented tradition, b) recreated tradition,
dan c) revived tradition (Sadzalli, 2022).
Invented tradition merupakan upaya reka-
cipta tradisi dengan usaha menemukan ide
atau gagasan sebagai unsur baru dari tradisi
budaya lokal lama yang telah diangkat.
Recreated tradition merupakan upaya reka-
cipta tradisi dengan menata ulang seluruh
prinsip dalam tradisi budaya lokal. Revived
tradition adalah upaya rekacipta tradisi bu-
daya lokal yang telah lama dibangkitkan
kembali dengan kolaborasi tradisi yang ada
saat ini, invented tradition merupakan upa-
ya rekacipta tradisi dengan menata ulang
seluruh prinsip dalam tradisi budaya lokal
(Nurwendah, 2022). Invented tradition juga
bukan berarti mengikuti perkembangan za-
man menghilangkan makna dasar dari bu-
daya tertentu melainkan juga tetap menjaga
keaslian dari nilai dasar pada budaya itu
(Hobsbawm & Ranger, 2014).

Tujuan utama dari rekacipta tradisi adalah
a) menumbuhkan kohesi sosial, b) melegiti-
masi lembaga dan struktur otoritas tertentu,
serta ¢) memperkuat sistem nilai budaya
dan kepercayaan dari masyarakat (Hobs-
bawm & Ranger, 2014). Dalam pembahas-
an terkait invented tradition, tradisi budaya
Tionghoa yang banyak dibahas dalam liter-
atur, adalah tradisi besar Tionghoa saja, se-
perti tradisi Imlek. Namun, sesungguhnya
ada tradisi Tionghoa lainnya, seperti tradisi
kue bulan yang merupakan tradisi yang di-
laksanakan dalam menyambut musim gu-
gur setiap tahunnya oleh etnis Tionghoa.
Tradisi kue bulan memiliki beberapa rang-
kaian kegiatan yaitu a) ssmbahyang kepada
leluhur, b) pemberian kue bulan sebagai ha-
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diah, c¢) berkumpul dan makan kue bulan
bersama, d) menyalakan lentera, dan e) me-
nyaksikan suasana bulan purnama pada hari
pelaksanaannya (Winastya, 2022).

Tradisi kue bulan sesungguhnya memiliki
makna yang positif, yaitu mendorong pe-
nyaluran harapan baik dan cinta bagi ma-
syarakat melalui rasa solidaritas yang tinggi
serta membawa keberuntungan. Keberun-
tungan yang datang dalam hubungan be-
rangkat dari filosofi isian kue bulan yang
umumnya ada isian kuning telur yang me-
lambangkan datangnya keberuntungan
(Nurul, 2021). Pada penelusuran lebih lan-
jut, tradisi kue bulan sama seperti tradisi
budaya lainnya yang memiliki beberapa
pantangan yang tidak boleh dilanggar oleh
etnis Tionghoa. Berikut merupakan bebera-
pa pantangan yang perlu diperhatikan bagi
etnis Tionghoa selama tradisi kue bulan (In-
dosuara, 2023).

a.) Hindari makanan yang berbentuk
agak meruncing (tidak bulat). Bentuk se-
perti kacang air diyakini dapat memicu per-
tengkaran atau konflik. Pada saat yang
sama, leluhur dan dewa harus disembah de-
ngan buah bulat yang melambangkan ke-
sempurnaan

b.) Bagi kaum wanita sebaiknya menghin-
dari menutup dahi. Dahi wanita dianggap
memiliki bentuk yang mirip dengan bulan.
Oleh karena itu, pada saat festival kue bu-
lan, rambut yang menutupi dahi harus dita-
rik ke belakang atau diangkat untuk meneri-
ma berkah.

c.) Jangan pergi ke tempat yang suram
seperti tempat dengan pohon beringin.
Saat mengagumi bulan, jangan pergi ke ba-
wah pohon beringin atau tempat yang sur-
am lalu saat Festival Pertengahan Musim
Gugur, serta saat bulan purnama tertutup
awan, tidak disarankan pergi ke tempat de-
ngan energi “yin” berlebihan untuk meng-
hindari aura buruk.

d.) Hindari berenang di malam hari saat
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perayaan tradisi kue bulan. Selama Festi-
val Pertengahan Musim Gugur, bulan akan
terpantul di kolam renang dan juga di laut
pada malam hari, jadi tidak disarankan un-
tuk berenang di luar ruangan untuk meng-
hindari sikap tidak hormat kepada dewa bu-
lan.

e.) Tidak boleh menunjuk bulan purnama
saat bulan muncul pada momen perayaan
tradisi kue bulan. Mengarahkan tunjukan
jari ke bulan dianggap pamali karena tidak
menghormati dewa atau leluhur bulan.

/) Wanita tidak boleh menyembah dewa
dapur selama festival kue bulan. Dewa da-
pur dianggap sebagai dewa maskulin, se-
dangkan bulan adalah dewa feminin dalam
kepercayaan masyarakat Tionghoa. Oleh
karena itu, laki-laki disarankan untuk tidak
menyembah “yin” dan wanita disarankan
untuk tidak menyembah “yang” untuk
menghindari gangguan roh jahat.

g.) Hindari berada di kawasan laut dan
sungai atau perairan. Hal ini dikarenakan
pasang surut air yang tinggi saat bulan pur-
nama resiko berbahaya.

h.) Kaum pria tidak boleh menyembah bu-
lan selama perayaan tradisi kue bulan.
Hal ini dilarang karena akan terpengaruh
gravitasi bulan yang mempengaruhi kuali-
tas tidur yang dapat berdampak buruk bagi
kesehatan pria.

i.) Jangan mengganggu hewan kelinci.
Berdasarkan cerita legenda Chang E dan
Hou Yi, kelinci dianggap sebagai hewan
yang memegang peran dalam tradisi kue
bulan. Rahayu dan Indiarti (2020) menje-
laskan kelinci juga menjadi salah satu sim-
bol yang seringkali muncul dalam legenda
Chang E dan Hou Yi sebagai simbol kese-
tiaan dan pembawa suasana keharmonisan
bagi masyarakat etnis Tionghoa.

Berdasarkan hasil sensus penduduk Jawa
Barat di Bogor pada tahun 2020, masyarak-
at etnis Tionghoa Bogor merupakan etnis
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terbanyak ketiga yang tinggal di Bogor se-
telah etnis Sunda dan Jawa (Purwanto,
2021). Selain itu, mereka juga memiliki to-
leransi kebudayaan yang tinggi terhadap
kebudayaan lokal masyarakat etnis lain di
Bogor. Mereka sudah beradaptasi sangat
baik dengan penduduk asli sekitar cukup
lama telah berperan besar mewarnai ke-
beragaman budaya masyarakat di Bogor.
Salah satu awal pembuka bagi perayaan ke-
budayaan Tionghoa lainnya adalah peraya-
an Cap Go Meh yang dirayakan dengan
percampuran budaya lokal Bogor dengan
budaya Tionghoa (Saputra, 2023).

Perayaan Cap Go Meh di Bogor sudah ada
sejak tahun 2000 sebagai upaya bagi etnis
Tionghoa untuk mempromosikan toleransi
dan persatuan antar kelompok masyarakat
setelah peristiwa reformasi tahun 1998 de-
ngan tujuan memperkuat relasi antar ma-
syarakat lokal di Bogor serta memperlihat-
kan kekayaan budaya lokal (Setiawan,
2025). Salah satu bentuk toleransi dan per-
satuan etnis Tionghoa Bogor terhadap ma-
syarakat lokal Sunda adalah dengan men-
ciptakan akulturasi budaya yang bernama
ritual Tangsin atau tradisi “pengirisan li-
dah”. Tradisi ini melibatkan orang yang di-
percaya untuk dirasuki roh leluhur atau
dewa sebagai upaya penghormatan pada le-
luhur dan pengharapan berkah bagi masya-
rakat dalam mengusir aura negatif (Sompo-
tan, 2025). Toleransi yang tinggi antara et-
nis Tionghoa Bogor dengan masyarakat lo-
kal etnis lainnya di Bogor dalam kebudaya-
an menjadi daya tarik bagi peneliti untuk
meneliti hal ini lebih lanjut.

Tradisi kue bulan yang kini kurang menda-
pat perhatian pun terancam tergerus oleh
budaya modern pada kalangan etnis Tiong-
hoa di Bogor, berbeda dengan tradisi besar
seperti Imlek yang masih dirayakan oleh
mayoritas etnis Tionghoa, tradisi kue bulan
kini hanya dilaksanakan oleh segelintir
orang saja. Hal tersebut melatarbelakangi
ketertarikan peneliti untuk meneliti per-
kembangan tradisi kue bulan pada etnis Ti-
onghoa Bogor melalui upaya rekacipta tra-
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disi yang dilakukan.
Metode

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif
untuk memberikan penjelasan serta gam-
baran upaya rekacipta tradisi kue bulan
yang dilakukan oleh etnis Tionghoa Bogor.
Peneliti mengumpulkan data penelitian de-
ngan melakukan observasi partisipan, wa-
wancara kepada informan, dokumentasi be-
rupa foto dan perekaman suara selama kegi-
atan observasi, dan wawancara berlangsung
kepada informan terpilih dalam pelaksana-
an tradisi kue bulan.

Pemilihan informan dilakukan dengan tek-
nik purposive sampling dilakukan dengan
membuat kriteria dengan pertimbangan ter-
tentu (Sugiyono, 2018). Kriteria tersebut
diantaranya a) informan merupakan etnis
Tionghoa asli Bogor, b) informan masih
merayakan tradisi Tionghoa secara rutin se-
tiap tahun, dan c) informan adalah etnis Ti-
onghoa Bogor yang masih berdomisili di
Bogor saat ini. Kriteria tersebut ditetapkan
untuk memastikan bahwa informan meru-
pakan seorang yang memiliki pengalaman
dan keterlibatan perkembangan tradisi kue
bulan dari waktu ke waktu dan memiliki
wawasan seputar budaya Tionghoa.

Terdapat dua informan dalam penelitian ini.
Pertama, adalah informan berinisial “KY”,
laki-laki berusia 73 tahun, beragama Kris-
ten, berdomisili di kota Bogor, dan berpro-
fesi sebagai pengurus vihara Dhanagun Bo-
gor. Kedua, informan bernama Sri, seorang
perempuan berusia 57 tahun, beragama Ka-
tolik, berdomisili di wilayah Tajur (Bogor),
dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga.

Validitas informasi yang disampaikan oleh
informan dipastikan dengan triangulasi
sumber. Pengujian keabsahan akan dilaku-
kan melalui triangulasi sumber referensi se-
perti jurnal, buku, artikel berita, dan e-book
yang memiliki pembahasan berkaitan deng-
an rekacipta tradisi budaya, terutama litera-
tur yang berkaitan dengan pembahasan bu-
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daya Tionghoa serta bentuk rekacipta tradi-
si yang pernah terjadi pada tradisi budaya
lain.

Peneliti melakukan analisis data dalam be-
berapa tahap yaitu: 1) pengumpulan data
melalui wawancara dan pengambilan doku-
mentasi foto dan rekaman suara 2) penyari-
ngan data, peneliti memfokuskan pemilihan
data-data yang berhubungan dengan pembi-
caraan topik tradisi kue bulan, 3) penyajian
data ditampilkan ke dalam beberapa kate-
gori yang telah dibuat. Kategori dibagi ber-
dasarkan aktivitas apa saja yang dilakukan
informan sebagai etnis Tionghoa Bogor se-
lama pelaksanaan tradisi kue bulan dan 4)
pengambilan kesimpulan sementara, apabi-
la tidak ada perubahan maka data tersebut
akan jadi suatu kesimpulan data.

Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan wawancara dan obser-
vasi kepada etnis Tionghoa Bogor, peneliti
menemukan beberapa penjelasan terkait
tradisi kue bulan secara kontemporer pada
etnis Tionghoa Bogor.

Perkembangan Sejarah Tradisi Kue Bu-
lan pada Etnis Tionghoa Bogor

Setelah ditelusuri kembali secara historis,
perkembangan tradisi budaya Tionghoa
pernah mengalami peristiwa yang penuh
lika-liku di mana ada prasangka serta rasa
sentimen pada kalangan militer di pemerin-
tahan. Masyarakat umum yang sudah kuat
akan dugaan tersebut membatasi beberapa
hal terkait Tionghoa yang berafiliasi dengan
PKI. Tidak hanya tradisi budaya yang diba-
tasi, tetapi juga berbagai aspek lain seperti
ekonomi, pendidikan, hingga media, deng-
an kantor media massa bernama Hsin Hua
yang memiliki keterhubungan langsung de-
ngan Tiongkok ditutup karena tuntutan ter-
sebut (Danang, 2024). Hal ini pun berlanjut
pada era Orde Baru dengan munculnya pe-
netapan Instruksi Presiden No 14 tahun
1967 terkait proses asimilasi masyarakat
Tionghoa (CNBC Indonesia News, 2024).
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Instruksi itu menyatakan bahwa semua upa-
cara agama, kepercayaan, dan adat istiadat
Tionghoa hanya boleh dirayakan di ling-
kungan keluarga dan dalam ruangan tertu-
tup.

Pembatasan tersebut merugikan dan men-
diskriminasi masyarakat etnis Tionghoa
melalui peniadaan hari libur dalam peraya-
an budaya Tionghoa, ajuan pergantian
nama Tionghoa ke nama Indonesia, pela-
rangan penggunaan bahasa Mandarin di
lingkungan masyarakat kecuali percakapan
pribadi antar keluarga di rumah, serta pela-
rangan perayaan tradisi budaya Tionghoa
apapun di lingkungan umum. Husda (2024)
mengungkap pembatasan etnis Tionghoa
dalam berbagai aspek budaya, menyebab-
kan generasi X yang lahir pada saat itu ter-
putus dari akar “nenek moyang”. Hal ini
menimbulkan suatu sikap antipati dan cara
pandang yang negatif pada kalangan gene-
rasi X etnis Tionghoa Indonesia terhadap
masyarakat pribumi dan pemerintah. Ma-
syarakat etnis Tionghoa Indonesia turut
membedakan dirinya dengan masyarakat
Indonesia lainnya dan memiliki kesadaran
yang tinggi dalam memperjuangkan identi-
tas kebudayaan yang dimilikinya di masa
perselisihan tersebut. Identitas tersebut di-
perjuangkan dengan melaksanakan sem-
bahyang kepada leluhur dengan mengguna-
kan hio dan persembahan pada altar di ru-
mah masing-masing, sesuatu yang dilaksa-
nakan oleh etnis Tionghoa secara turun-
temurun.

Upaya diskriminasi yang terjadi pada era
kepemimpinan Soeharto terhadap warga In-
donesia beretnis Tionghoa sebagai kaum
minoritas menyebabkan konflik kekerasan
yang berpuncak pada peristiwa kerusuhan
Mei 1998 (Jocelyn et al., 2023). Prasangka
buruk yang bergejolak dari masyarakat se-
jak dulu terhadap etnis Tionghoa menye-
babkan etnis Tionghoa menjadi sasaran uta-
ma aksi kekerasan hingga sebagian dari me-
reka meninggalkan Indonesia demi kesela-
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matan hidup (Amindoni, 2024).

Sesudah era Orde Baru, pada masa peme-
rintahan presiden Abdurrahman Wahid di
tahun 2000, barulah ada kebijakan peng-
gantian Instruksi Presiden Nomor 14 tahun
1967 dengan Keputusan Presiden Nomor 6
tahun 20003, sebuah era di mana etnis Ti-
onghoa Indonesia bisa kembali mendapat
perlakuan setara dan adil dalam kebebasan
mengekspresikan kebudayaan mereka. Pe-
rayaan sejumlah tradisi budaya Tionghoa
dimulai dengan diresmikannya perayaan li-
bur nasional untuk perayaan tahun baru Ti-
ongkok bagi etnis Tionghoa pada tahun
2002 oleh presiden Megawati. Sejumlah
tradisi kebudayaan Tionghoa boleh diraya-
kan kembali oleh etnis Tionghoa Indonesia
setiap tahunnya diantaranya seperti tahun
baru Imlek, festival Cap Go Meh, dan tradi-
si sembahyang kue bulan secara umum di
tempat ibadah. Seiring perkembangan za-
man, pada era globalisasi muncul beragam
nilai tertentu ke dalam lingkup masyarakat
termasuk etnis Tionghoa yang dimaknai se-
cara berbeda dengan karakteristik berbeda
antar generasi. Gustav dan Setyo (2021)
menjelaskan bahwa setiap generasi masya-
rakat terbagi menjadi beberapa bagian, yai-
tu generasi sebelumnya yang memiliki ka-
rakteristik mengutamakan logika dalam su-
atu tindakan, memiliki pemecah masalah
yang baik, dan berpendirian kuat berbeda.
Hal ini berbeda dengan Gen Z yang memil-
iki karakter yang suka akan kepraktisan da-
lam suatu hal.

Secara karakter, terdapat perbedaan yang
jauh antara generasi sebelumnya dengan
Gen Z. Generasi tua etnis Tionghoa dengan
pemikiran ortodoks tidak mudah terpapar
budaya modern, berbeda dengan Gen Z et-
nis Tionghoa yang lahir di zaman modern
mudah sekali terpapar segala budaya yang
ada. Gen Z cenderung berminat memilih
hal praktis dalam menerima pemaknaan
yang berbeda terhadap tradisi budaya Ti-
onghoa sehingga terdapat perbedaan pan-

® Instruksi Presiden Nomor 14 tahun 1967 dengan Keputusan Presiden Nomor 6 tahun 2000 tentang

Agama, Kepercayaan, dan Adat Istiadat Tiongkok.
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dangan dan keyakinan antara etnis Tiong-
hoa kekinian dengan generasi sebelumnya
(Murti & Triyanto, 2018). Perbedaan antar
generasi etnis Tionghoa ini mengarahkan
pada bagaimana hubungan antara tradisi
dengan kepercayaan.

Hubungan antara tradisi Tionghoa dengan
kekristenan di mana ada sebagian masyara-
kat dengan orang tua etnis Tionghoa yang
masih memeluk agama Konghucu dan ber-
hubungan erat dengan tradisi budaya Ti-
onghoa, masih rutin melaksanakan serta le-
bih paham akan tradisi budaya asalnya ke-
timbang anaknya yang sudah beragama
Kristen hanya mengetahui tradisi Tionghoa
serta hadir saja tanpa mau terlibat dalam
upaya sembahyangnya.*

Ada beberapa situasi yang menjadi pan-
tangan bagi umat Kristiani dalam melaksa-
nakan sembahyang seperti etnis Tionghoa
lakukan yaitu tidak diperkenankan meng-
gunakan hio untuk berdoa karena dianggap
menyembah benda berhala, begitu pula de-
ngan agama lain (Chuarsa, 2019). Meski di-
anggap sebagai sesuatu yang irasional dari
ajaran agama Kristen, ssmbahyang meng-
gunakan hio masih diizinkan dengan
alasan-alasan tertentu. Studi dari Mei
(2023) menjelaskan unsur Kristus dalam
tradisi budaya Tionghoa, yaitu bahwa Tu-
han melarang orang-orang mengikuti per-
buatan pemimpin keagamaan dan ajarannya
yang tidak konsisten. Perdebatan antara ke-
yakinan dengan praktik budaya seringkali
menjadi pertentangan.Salah satu tokoh aga-
ma Kristen keturunan Tionghoa bernama
Wily Berlian menekankan pentingnya me-
milah dahulu antara elemen-elemen dalam
budaya Tionghoa yang dianggap sebagai
bagian dari tradisi budaya serta yang berupa
praktik ritual keagamaan dan dalam bebera-
pa situasi yang perlu diperhatikan. Contoh-
nya dalam situasi sembahyang meninggal
pada orang etnis Tionghoa, umat Kristen
Tionghoa boleh memegang hio sebagai
bentuk penghormatan kepada leluhur mere-
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ka, tetapi bukan dijadikan sebagai sebuah
cara untuk meyakini hal tertentu sebagai-
mana yang diajarkan agama Kristen (Hoon,
2015). Untuk itu, dalam agama Kristen, et-
nis Tionghoa tidak dilarang untuk melaksa-
nakan tradisi kebudayaannya, termasuk tra-
disi kue bulan.

Masyarakat dengan agama-agama lain, se-
perti muslim, juga menerima tradisi-tradisi
budaya Tionghoa secara positif. Pendirian
masjid Cheng Ho bergaya Tionghoa di Sur-
abaya menjadi tanda penerimaan etnis Ti-
onghoa oleh masyarakat lokal di sana yang
beragama Islam (Dwi & Estuani, 2023).
Pendirian masjid bergaya Tionghoa bukan
merupakan bentuk keinginan etnis Tiong-
hoa untuk kembali ke Tiongkok, melainkan
upaya untuk mendefinisikan ulang posisi
sosial mereka berada di lingkungan baru,
serta berupaya ikut serta dalam partisipasi
lokal dengan masyarakat sekitar. Hal ini
merupakan bagian dari upaya etnis Tiong-
hoa dalam mendefinisikan posisi mereka
dalam masyarakat, salah satunya dengan
mencari kesamaan antara budayanya deng-
an budaya-budaya lain (Hew, 2014).

Salah satu bentuk penerimaan berupa ada-
nya unsur atau elemen warna merah dan ku-
ning yang digunakan dalam kepercayaan
Tionghoa dan diimplementasikan pada
pembangunan masjid, sebagai perwujudan
akulturasi budaya Tionghoa dan Islam serta
sedikit unsur budaya Jawa. Hal ini didasari
dari kesamaan makna secara arti keberun-
tungan dalam lokalisasi masyarakat muslim
di Jawa Timur. Penerimaan umat Islam
Jawa dengan keberadaan masyarakat Ti-
onghoa terlihat pada penerimaan kedua be-
lah pihak, salah satunya pada perayaan tra-
disi Imlek. Umat muslim diperbolehkan ha-
dir, menunjukkan toleransi kebudayaan
yang tinggi. Tumbuhnya rasa toleransi akan
kebudayaan yang tinggi mendorong tercip-
tanya lokalisasi budaya Tionghoa dengan
masyarakat lokal, seperti pelaksanaan tradi-
si kue bulan yang masih diterapkan oleh ke-

* Dalam kitab Perjanjian Baru, umat Kristen diperintahkan untuk menjauhi makanan dari darah hingga

daging yang dipersembahkan kepada berhala.
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banyakan masyarakat etnis Tionghoa di Bo-
gor.

Perkembangan sejarah tradisi kue bulan
oleh etnis Tionghoa melalui perjalanan se-
jarah yang panjang hingga beradaptasi di
masyarakat lokal. Untuk itu, informan KY
mengatakan bahwa sesungguhnya pelaksa-
naan tradisi kue bulan ini sudah ada sejak
orang-orang Tionghoa datang ke Nusantara
sebagai pedagang pada zaman kerajaan
Hindu sampai kerajaan Islam. Berawal dari
pedagang, orang-orang Tionghoa menetap
dan membentuk keluarga melalui pernikah-
an dengan masyarakat lokal, mewariskan
kebudayaan mereka, seperti tradisi kue bu-
lan ini, secara turun temurun antar generasi
hingga akhirnya sampai pada etnis Tiong-
hoa Bogor masa kini.

Pada zaman kolonial Belanda, para etnis Ti-
onghoa dengan masyarakat pribumi dipi-
sahkan dan dikategorikan melalui tempat di
mana mereka tinggal. Etnis Tionghoa Bo-
gor ditempatkan pada kawasan Suryaken-
cana yang sekarang menjadi daerah Peci-
nan di Bogor. Selain menjadi daerah Peci-
nan kota Bogor, Suryakencana juga menja-
di area aktivitas perdagangan masyarakat
etnis Tionghoa Bogor terutama perdagang-
an produk khas Tionghoa yang menjadi ru-
ang untuk interpretasi budaya (Hasibuan, et
al., 2016). Informan KY menyampaikan
bahwa pada zaman tersebut, Belanda mem-
batasi pelaksanaan tradisi Tionghoa pada
wilayah mereka tinggal saja, tidak boleh di-
lakukan di luar wilayah. Setelah masa pen-
jajahan memasuki era Orde Baru, etnis Ti-
onghoa mendapat perlakuan diskriminasi
dari pihak pemerintah dan masyarakat se-
tempat karena adanya kepentingan kekua-
saan oleh pihak tertentu. Dari pemerintahan
ada keunikan dari upaya diskriminasi yang
dilancarkan oleh pemerintahan Orde Baru
karena sentimen dan dugaan warga Tiong-
hoa yang dianggap membantu PKI, posisi
etnis Tionghoa di sisi lain dimanfaatkan pe-
nguasa dari bidang ekonomi. Pada akhir ta-
hun 1960-an, ditemukan bahwa para pengu-
saha Tionghoa yang termasuk ke dalam de-
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retan orang terkaya Indonesia memiliki hu-
bungan ‘dekat’ dengan presiden Soeharto
(CNN Indonesia, 2021).

Selanjutnya, informan KY dalam wawanca-
ra juga mengatakan bahwa terdapat keterli-
batan pihak asing terutama dari CIA yang
mendukung hasil rekayasa dalang dari ka-
sus pembantaian PKI, di mana orang Tiong-
hoa difitnah sebagai bagian dari PKI yang
mendukung komunisme. Namun, penelu-
suran informasi yang selama ini dilakukan
peneliti tidak membuahkan hasil terkait ke-
terlibatan pihak asing dari Barat yang mem-
provokasi pemerintahan Orde Baru saat itu
untuk mendiskriminasi etnis Tionghoa In-
donesia. Informasi yang ditemukan menje-
laskan adanya kekhawatiran pemerintahan
Orde Baru terhadap etnis Tionghoa yang te-
lah mendominasi perekonomian Indonesia.
Etnis Tionghoa yang dominan dalam bi-
dang ekonomi dipandang berpengaruh dan
dapat mengendalikan aspek sosial politik
Indonesia (Suswanto & Indriwati, 2023).
Etnis Tionghoa pada era Orde Baru telah
menanam pengaruh besar dalam aspek eko-
nomi terutama dalam aktivitas dagang, baik
dari tingkat mikro sebagai pedagang kecil
hingga makro sebagai pengusaha yang me-
ngelola sejumlah perusahaan yang berope-
rasi (Sibawati, 2024).

Setelah zaman Orde Baru berakhir, dimulai
masa kepemimpinan Presiden Gusdur. Ke-
beradaan etnis Tionghoa diakui dan diper-
bolehkan kembali untuk melaksanakan tra-
disi budaya Tionghoa melalui Keputusan
Presiden Nomor 6 Tahun 2000 dan Keppres
Nomor 9 Tahun 2001, aturan yang sudah
berlaku hingga saat ini. Dikutip dari Kepu-
tusan Presiden Nomor 6 Tahun 2000 berisi
pencabutan Inpres Nomor 14 Tahun 1967
yang melarang perayaan Imlek dan tradisi
Tionghoa serta Keppres Nomor 9 Tahun
2001 berisi penetapan Imlek sebagai hari li-
bur fakultatif berarti bagi yang merayakan,
dapat mengambil cuti (Retaduari, 2022). Di
sinilah budaya etnis Tionghoa Indonesia
mulai diakui yang diawali dengan adanya
hari libur bagi etnis Tionghoa dalam mera-
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yakan tradisi besar Tionghoa dan diikuti de-
ngan tradisi lainnya seperti tradisi kue bu-
lan.

Tradisi kue bulan menjadi perayaan tahun-
an bagi etnis Tionghoa yang dijalankan se-
cara turun-temurun meski tidak semeriah
tradisi Imlek. Hal ini dikarenakan tradisi Ti-
onghoa selain tradisi Imlek itu masih dira-
yakan di Tiongkok oleh masyarakat asli di
sana. Tidak seperti sebagian besar masyara-
kat etnis Tionghoa di Indonesia yang telah
bercampur aduk dengan keturunan dari ma-
syarakat lokal.

Pada hasil wawancara dengan Ibu Sri dan
KY tentang perkembangan pelaksanaan tra-
disi kue bulan oleh etnis Tionghoa Bogor
ditemukan bahwa pelaksanaan tradisi kue
bulan sudah dijalankan oleh beberapa gene-
rasi termasuk orang tuanya. Pernyataan ke-
dua narasumber tersebut mengarah pada
adanya kewajiban meneruskan apa yang di-
wariskan dari orang tua dan pendahulunya,
terutama dalam pelaksanaan tradisi kue bu-
lan sebagai bagian dari tradisi budaya etnis
Tionghoa karena ada nilai-nilai positif yang
terkandung di balik perayaan tradisi kue bu-
lan. Nilai positif yang terkandung di balik
tradisi kue bulan berupa perwujudan nilai
etika yang baik dalam interaksi sosial yang
sesungguhnya penting bagi masyarakat
(Chen & Kuntjara, 2015).

Nilai positif tersebut mengajarkan penting-
nya rasa persatuan dan kesejahteraan antar
sesama anggota keluarga dan kerabat yang
dapat mempererat hubungan persaudaraan.
Selain itu, perayaan tradisi kue bulan meru-
pakan juga sebuah ungkapan rasa syukur
terutama bagi etnis Tionghoa akan keda-
maian dan segala apapun yang ada di dunia
ini (Arum, 2024). Rasa syukur ini tercer-
minkan melalui kerukunan masyarakat,
adanya perhatian, dan kesadaran dalam pe-
lestarian dari adat istiadat pada kebudayaan
Tionghoa.

Makna dan Persembahan dalam Tradisi
Kue Bulan
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Dalam hasil wawancara dan observasi par-
tisipan kepada dua informan terpilih dite-
mukan bahwa tradisi kue bulan berasal dari
kepercayaan nenek moyang etnis Tionghoa
asli Tiongkok yang disampaikan antar ge-
nerasi melalui pelaksanaan beberapa kegi-
atan tradisi kue bulan. Kepercayaan ini sen-
diri disampaikan melalui legenda Chang E
dan Hou Yi yang merupakan cerita yang di-
bentuk dari keyakinan akan pandangan
Konghucu kepada etnis Tionghoa dengan
tujuan mendorong rasa persatuan dalam hu-
bungan antar manusia terutama pada kelu-
arga.

Dalam wawancara dengan informan KY, ti-
dak ditemukan penjelasan tentang kegiatan
apa saja yang dilakukan dalam tradisi kue
bulan. Beliau lebih membahas bagaimana
orang Tionghoa pada dasarnya berkeyakin-
an pada apa yang disebut dengan leluhur
atau nenek moyang terdahulu. Kata “Tu-
han” atau “Thian” yang menjadi sebutan
bagi orang Tionghoa sebagai istilah untuk
memudahkan pemahaman masyarakat
awam mengenai siapa yang sesungguhnya
diyakini dan dihormati oleh etnis Tionghoa
Bogor serta makna tradisi kue bulan bagi-
nya.

“Kue bulan ini dibuat berbentuk
menyerupai wujud bulan purnama
yang bulat secara utuh, mengarti-
kan suatu kesatuan hubungan an-
tara individu dengan anggota kelu-
arga atau kerabat satu sama lain
sehingga akan adanya kemakmur-
an dan kesejahteraan.” - (Wawan-
cara dengan informan KY, pengu-
rus vihara, 26 September 2024).

Pada hasil observasi peneliti terhadap infor-
man pendukung, Ibu Sri, ditemukan bahwa
dalam pelaksanaan tradisi kue bulan, hanya
terdapat satu persembahan utama yaitu kue
bulan. Selain itu, beberapa pendukung se-
perti hio, buah, lilin, dan bunga sebagai per-
sembahan yang sudah sangat melekat deng-
an pelaksanaan tradisi budaya Tionghoa,
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terutama pada kegiatan sembahyang. Bisa
dilihat dokumentasi hasil observasi peneliti
sebagai berikut.

i

il

Gambar 1. Persembahan Sembahyang Kue
Bulan
Sumber: Dokumentasi Peneliti

“Persembahan yang digunakan
dalam tradisi kue bulan itu sama
dengan tradisi Tionghoa lainnya.
Yang pasti di sini bedanya ada kue
bulan dan sisanya sama seperti
hio, lilin, buah, bunga. Kalau mak-
nanya untuk mempererat kekeluar-
gaan” - (Wawancara dengan ibu
Sri, pengurus vihara, 5 Mei 2024).

Kue bulan atau "Tiong Chiu Pia" memiliki
penyebutan lain dalam bahasa Mandarin
yang disebut “yue bing” (H'W) dengan
“yue” berarti bulan dan “bing” berarti bis-
kuit atau kue (Arum, 2024).

Gambar 2. Kue Bulan
Sumber: Purwanto (2021)

Kue bulan memiliki ukiran aksara Tiong-
hoa pada permukaan atasnya, umumnya
tertulis “chang shou” berarti umur panjang
atau “he xié” berartti harmoni (Olivia,
2021). Kue bulan diartikan sebagai pemba-
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wa keberuntungan atau rejeki, kemakmur-
an, kesehatan, harapan akan panjang umur,
dan kebahagiaan bagi masyarakat keturun-
an Tionghoa dalam menyambut dan mera-
yakan tradisi kue bulan dengan penuh rasa
sukacita dan bersyukur atas kehidupan
yang berjalan di dunia (Tan, 2017).

Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan da-
lam tradisi kue bulan selama penelusuran
informasi melalui wawancara pada infor-
man yaitu a) sembahyang kepada leluhur,
b) makan kue bulan bersama keluarga, dan
¢) memberi hadiah kue bulan kepada sauda-
ra. Studi dari Saputra (2023) juga menjelas-
kan makna tradisi kue bulan dapat mencip-
takan kemakmuran dan kesejahteraan etnis
Tionghoa dalam keluarga terjalin melalui
kegiatan berkumpul bersama yang menya-
tukan hubungan antar individu yang biasa-
nya hanya fokus pada aktivitas masing-
masing. Aktivitas berkumpul bersama da-
pat mendorong proses interaksi sosial satu
sama lain, serta sikap dan rasa keterbukaan
satu sama lain demi mencegah terjadinya
kecanggungan dalam relasi dengan tujuan
menjaga solidaritas sosial.

Pantangan dalam Pelaksanaan Tradisi
Kue Bulan

Dalam pelaksanaan suatu tradisi budaya se-
ringkali ada beberapa hal yang menjadi
pantangan atau larangan selama perayaan
tradisi budaya tersebut berlangsung. Pada
sejumlah pantangan yang dikemukakan
oleh Taiwan ROC (2023), pantangan yang
seharusnya dilakukan dalam tradisi kue bu-
lan sebenarnya kompleks.

Pantangan “Tradisi kue "KY™ Ibu
Bulan” Sri

Hindari  makanan yang X X
berbentuk agak meruncing

Bagi kaum wanita sebaiknya X X
menghindari menutup dahi

Jangan pergi ke tempat yang X X
suram seperti tempat dengan
pohon beringin
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Pantangan “Tradisi kue "KY" Ibu
Bulan” Sri
Hindariberenangdimalamhari X X

saat perayaan tradisi kue bulan

Tidak boleh menunjuk bulan X X
purnama saat bulan muncul

pada momen perayaan tradisi

kue bulan

Wanitatidakbolehmenyembah X X
dewa dapur selama festival kue
bulan

Hindari berada di kawasan laut X X
dan sungai atau perairan

Kaum pria tidak boleh X X
menyembah bulan selama
perayaan tradisi kue bulan

Jangan mengganggu kelinci X X

Tabel 1.Pantangan dalam Tradisi Kue Bulan
Sumber: Data Peneliti

Kedua informan tidak melakukan pan-
tangan-pantangan yang berkaitan dengan
tradisi kue bulan. Pernyataan pantangan ter-
sebut ditemukan oleh Ibu Sri melalui per-
nyataan wawancara:

“Beberapa pantangan dalam pe-
laksanaan tradisi kue bulan bagi
anggota keluarga yang merayak-
annya, yaitu tidak boleh marah dan
bertengkar antar sesama dan sela-
ma kegiatan sembahyang terutama
di altar tidak diperkenankan untuk
mengambil foto karena dianggap
tidak sopan dan tidak menghargai
pihak yang sedang melakukan doa
kepada leluhur. - (Wawancara de-
ngan informan Ibu Sri, ibu rumah
tangga, 5 Mei 2024)

Bahkan pantangan tersebut tidak diketahui
oleh informan KY. Namun, informan me-
nyampaikan secara singkat dalam pernyata-
annya sebagai berikut:

“Pantangan dari tradisi kue bulan
sejauh ini setau saya kurang tahu
jelas seperti apa. Tetapi yang pasti
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Jika ingin melaksanakan tradisi bu-
daya harus didasari atas niat dan
tujuan baik serta sikap hormat dan
menghargai kebersamaan yang
ada di dalamnya.”- (Wawancara
dengan informan KY, pengurus vi-
hara, 26 September 2024)

Pantangan-pantangan dari tradisi kue bulan
tidak sesuai dengan apa yang dilakukan et-
nis Tionghoa Bogor. Hal ini disebabkan ka-
rena sejumlah aturan pantangan yang kom-
pleks sehingga berpengaruh pada proses
perkembangan pelaksanaan tradisi kue bu-
lan.Pantangan dari pelaksanaan tradisi kue
bulan ini tidak hanya diabaikan oleh etnis
Tionghoa Bogor melainkan juga etnis Ti-
onghoa lainnya. Meliana dan Rudiansyah
(2022) menjelaskan pantangan tersebut se-
lain sulit dilakukan juga dinilai tidak masuk
akal dalam hal-hal tertentu untuk penerap-
annya sehingga diabaikan begitu saja.

Upaya Rekacipta Tradisi Kue Bulan oleh
Etnis Tionghoa Bogor

Rekacipta tradisi merupakan upaya men-
ciptakan suatu tradisi baru dengan elemen-
elemen yang ada seperti proses, komposisi,
bentuk, dan sebagainya yang dipadukan
dari budaya lain.

Upaya rekacipta tradisi yang dilakukan et-
nis Tionghoa Bogor sejauh ini adalah tetap
mengadakan kegiatan sembahyang kue bu-
lan, makan kue bulan bersama, dan menga-
dakan perayaan tradisi kue bulan bersama-
an dengan tradisi budaya kesenian lokal In-
donesia yang ada. Hal ini dilakukan dengan
pandangan dan tujuan yang sejalan, yaitu
untuk mewujudkan nilai persatuan dalam
kehidupan sosial. Pada hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan kepada Ibu Sri
mengenai kegiatan yang dilakukan selama
pelaksanaan tradisi kue bulan dalam upaya
rekacipta ditemukan bahwa yang dilakukan
adalah sembahyang kue bulan, makan kue
bersama keluarga, dan memberikan hadiah
berupa makanan. Pernyataan tersebut di-
sampaikan sebagai berikut:
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“Pada pelaksanaan tradisi kue bu-
lan setiap tahun, biasanya saya
bersama keluarga dan adik-adik
saya itu melakukan sembahyang,
kumpul makan kue bulan bersama,
dan memberi persembahan seperti
kue bulan dan buah yang telah di-
sembahyangkan kepada mereka.
Ya, persembahan tersebut merupa-
kan gabungan dari pemberian saya
dengan keluarga serta dari adik
saya yang telah disembahyangkan
akan dibagi rata.”- (Wawancara
dengan informan Ibu Sri, ibu ru-
mah tangga, 5 Mei 2024).

Di sini terlihat adanya upaya mempertahan-
kan kegiatan utama dari tradisi kue bulan,
setidaknya suatu bentuk yang sederhana
dari serangkaian kegiatan tradisi kue bulan
yang ada. Begitu pula hampir sama dengan
informan KY dalam keluarganya dengan
kumpul makan bersama. Sesungguhnya ada
kegiatan tradisi kue bulan yang dilakukan
selain ketiga hal yang disebut informan bu
Sri.

Rangkaian kegiatan tradisi kue bulan secara
lengkap terdiri dari a) menikmati makan
kue bulan sambil memandang keindahan
bulan purnama, b) menyalakan dan mener-
bangkan lentera atau lampion Tionghoa, ¢)
mengunjungi kerabat dan bertukar hadiah
(bisa berupa makanan), d) minum wine Os-
manthus sebagai pewangi bahan masakan
dan minuman teh yang bercampur rasa pa-
hit dan manis, e) melihat atraksi pertunjuk-
an barongsai dan liong (tarian singa dan
naga khas Tiongkok) (Wisnu, 2023). Pada
sejumlah kegiatan yang dijelaskan terkait
pelaksanaan tradisi kue bulan terdapat te-
muan yang dilakukan etnis Tionghoa Bogor
yaitu, melakukan kegiatan makan kue bulan
bersama dan mengunjungi kerabat lalu ber-
tukar hadiah berupa kue bulan.® Upaya re-
kacipta tradisi yang lain ditemukan pada
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penjelasan informan KY, bahwa pernah di-
lakukan penggabungan tradisi kue bulan
oleh etnis Tionghoa Bogor bersama tradisi
lokal kebudayaan lainnya di vihara Dhana-
gun Bogor.

Berdasarkan penjelasan KY itu ditemukan
bahwa tradisi kue bulan dirayakan dengan
penampilan kesenian alat musik Indonesia
seperti kolintang, sasando, dan angklung te-
pat pada hari perayaan sembahyang kue bu-
lan di Vihara Dhanagun Bogor yang sama-
sama mendukung prinsip “unity in diver-
sity” sesuai dengan semboyan Indonesia
(Rahmawaty, 2017). “Unity in Diversity”
ini berupa acara yang memadukan pertun-
jukkan seni budaya lokal dengan perayaan
tradisi budaya Tionghoa.

Pemaparan konsep rekacipta tradisi yang
disampaikan pada bagian kajian pustaka,
upaya rekacipta tradisi kue bulan ini dilaku-
kan oleh etnis Tionghoa Bogor dengan ma-
syarakat Bogor lainnya salah satunya deng-
an penggabungan perayaan tradisi yang
masih eksis di masyarakat. Hal ini terma-
suk jenis revived tradition, jenis upaya re-
kacipta tradisi dengan membangkitkan
kembali tradisi lama melalui pemahaman
serta analisis terhadap sejarah dan hubung-
an sebab-akibat dari suatu fenomena yang
terjadi.

Selain dari beberapa jenis rekacipta tradisi
yang ada juga terdapat fungsi simbolik dan
mitologis. Hobsbawn dan Ranger (2014)
menjelaskan bahwa invented tradition me-
miliki fungsi simbolik dan mitologis yang
diantaranya:

Pertama, menciptakan kohesi sosial yang
mana seringkali menggunakan simbol-sim-
bol, ritual, dan mitos untuk membangkitkan
rasa kebersamaan dan identitas kolektif.
Simbol-simbol ini, meskipun mungkin baru
atau dimodifikasi dari elemen masa lalu,
berfungsi untuk mengikat anggota kelom-

*> Invented tradition merupakan jenis upaya rekacipta tradisi dengan menggabungkan beberapa elemen
seperti bentuk, komposisi dan sebagainya dengan tradisi lain yang ada sehingga menghasilkan tradisi baru
dan Recreated tradition yaitu jenis rekacipta tradisi yang dibentuk dengan memodifikasi bentuk tradisi lama
lalu disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan zaman kini
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pok menjadi satu. Contohnya bila dikaitkan
dengan tradisi kue bulan yaitu seperti dari
apa yang disampaikan informan KY bahwa
simbol kue bulan itu sendiri yang berbentuk
bulat utuh untuk mempersatukan rasa ke-
bersamaan etnis Tionghoa dalam keluarga.

Kedua, memberikan rasa kontinuitas deng-
an masa lalu. Salah satu tujuan utama "in-
vented tradition" adalah untuk menciptakan
ilusi kesinambungan dengan masa lalu,
meskipun masa lalu tersebut diseleksi, diin-
terpretasi ulang, atau bahkan sepenuhnya
fiktif. Tradisi kue bulan mengingatkan
pengalaman informan ibu Sri dahulu kala
saat masa muda ketika masih berkumpul
bersama adik-adiknya dan orang tuanya
yang masih hidup untuk sembahyang.

Ketiga, mengkodifikasi nilai dan norma
melalui ritual dan simbol, "invented traditi-
on" berfungsi untuk menanamkan nilai dan
norma perilaku yang diinginkan dalam sua-
tu masyarakat. Repetisi ritual dan penggu-
naan simbol yang kuat membantu internali-
sasi nilai-nilai ini oleh anggota masyarakat.
Kedua informan dalam wawancara me-
nyampaikan hal serupa bahwa kegiatan se-
mbahyang kepada leluhur dengan kue bu-
lan sebagai persembahan di altar sembah-
yang serta memakan kue bulan bersama ke-
rabat dari hasil sembahyang setiap tahun di
rumah keluarga utama.

Invented tradition pada tradisi kue bulan ini
bukan sekadar tradisi lama yang dihidup-
kan kembali, melainkan konstruksi sosial
aktif khususnya pada etnis Tionghoa yang
digunakan untuk membentuk kembali iden-
titas etnis Tionghoa itu sendiri, menanam-
kan nilai sosial-budaya kepada mereka, dan
memobilisasi masyarakat melalui simbol-
simbol dan mitos yang ada untuk tergerak
akan pentingnya pelestarian budaya Tiong-
hoa, salah satunya adalah tradisi kue bulan.

Upaya invention tradition dilakukan etnis
Tionghoa Bogor dengan tujuan untuk
menghidupkan kembali semangat nilai per-
satuan pada masyarakat etnis Tionghoa
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juga untuk menyadarkan mereka akan pen-
tingnya menjaga kelestarian tradisi budaya
Tionghoa. Upaya perayaan yang digabung-
kan ini menyadarkan dan membuat etnis Ti-
onghoa Bogor itu merasa jadi bagian dari
warga negara Indonesia yang saat ini juga
berjuang mempertahankan kebudayaannya
agar tetap ada di tengah persaingan dan per-
tumbuhan budaya modern masa kini.

Simpulan

Proses perkembangan tradisi kue bulan
pada etnis Tionghoa Bogor memiliki seja-
rah panjang yang penuh dengan lika-liku.
Dimulai pada awalnya era Orde Lama, etnis
Tionghoa Indonesia secara langsung tidak
diakui dan didiskriminasi oleh pemerintah
dan masyarakat lokal karena diduga memi-
liki keterkaitan dengan PKI hingga berlan-
jut ke era Orde Baru. Namun, di era kepe-
mimpinan Presiden Abdurrahman Wahid,
keberadaan etnis Tionghoa Indonesia mulai
diakui sebagai bagian dari Indonesia se-
hingga pelaksanaan tradisi kue bulan boleh
dirayakan terbuka dan diakui masyarakat
lokal etnis lainnya.

Eksistensi tradisi kue bulan dipertahankan
melalui upaya revived tradition oleh etnis
Tionghoa Bogor antar generasi pada sejum-
lah kegiatan seperti a) sembahyang kue bu-
lan antar sesama anggota keluarga etnis Ti-
onghoa di rumah atau vihara sama saudara,
b) kegiatan kumpul makan kue bulan ber-
sama keluarga, c) bertukar hadiah kue bu-
lan kepada kerabat, dan d) upaya pengga-
bungan dari perayaan tradisi kue bulan de-
ngan tradisi budaya lokal dengan visi dan
misi yang sejalan dimaknai sebagai upaya
mempererat hubungan persaudaraan antar
kehidupan sosial serta membangkitkan ke-
sadaran akan pentingnya pelestarian buda-
ya di masyarakat.

Oleh karena itu, perkembangan tradisi kue
bulan secara kontemporer pada etnis Tiong-
hoa di Bogor sangat baik dan positif dimak-
nai etnis Tionghoa Bogor sebagai tradisi
pemersatu hubungan kekeluargaan serta
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perwujudan rasa terima kasih dan syukur
atas berkah dari leluhur yang mereka yakni.
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